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Tahun 2016 merupakan seminar tahunan ke VI yang diselenggarakan oleh FPIK 
UNDIP. Kegiatan seminar ini telah dimulai sejak tahun 2007 dan dilaksanakan secara 
berkala. Tema kegiatan seminar dari tahun ketahun bervariatif mengikuti perkembangan 
isu terkini di sektor perikanan dan kelautan. 
Kegiatan seminar ini merupakan salah satu bentuk kontribusi perguruan tinggi 
khususnya FPIK UNDIP dalam upaya mendukung pembangunan di sektor perikanan dan 
kelautan. IPTEK sangat diperlukan untuk mendukung pembangunan sehingga tujuan 
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Dalam implementasi pembangunan selalu ada dampak yang ditimbulkan. Untuk itu, 
diperlukan suatu upaya agar dampak negatif dapat diminimalisir atau bahkan tidak terjadi. 
Oleh karena itu, Seminar ini bertemakan tentang Aplikasi IPTEK Perikanan dan 
Kelautan dalam Mitigasi Bencana dan Degradasi Wilayah Pesisir, Laut dan Pulau-
Pulau Kecil. Pada kesempatan kali ini, diharapkan IPTEK hasil penelitian mengenai 
pengelolaan, mitigasi bencana dan degradasi wilayah pesisir, laut dan pulau-pulau kecil 
dapat terpublikasikan sehingga dapat dimanfaatkan untuk pembangunan yang 
berkelanjutan dan dapat menjaga kelestarian lingkungan. Seminar Tahunan Hasil 
Penelitian Perikanan dan Kelautan ke-VI merupakan kolaborasi FPIK UNDIP dan Pusat 
Kajian Mitigasi Bencana dan Rehabilitasi Pesisir (PKMBRP) UNDIP. 
Pada kesempatan ini kami selaku panitia penyelenggara mengucapkan terimakasih 
kepada pemakalah, reviewer, peserta serta Pertamina EP Asset 3 Tambun Field yang telah 
mendukung kegiatan Seminar Tahunan Penelitian Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan 
VI sehingga dapat terlaksana dengan baik. Harapan kami semoga hasil seminar ini dapat 
memberikan kontribusi dalam upaya mitigasi bencana dan rehabilitasi pesisir, laut dan 
pulau-pulau kecil. 
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ABSTRAK 
Ikan koki merupakan ikan hias air tawar yang banyak digemari berbagai kalangan.. Pakan 
alami dalam pembenihan ikan koki selama ini adalah Daphnia sp., hal ini karena ukuran 
sesuai bukaan mulut larva dan kandungan nutrisinya yang tinggi. Tujuan penelitian adalah 
menemukan pengaruh pertumbuhan dan kelulushidupan larva ikan koki dengan pemberian 
pakan Daphnia sp. hasil kultur massal limbah organic terfermentasi. Metode penelitian 
eksperimental dengan RAL, parameter yang diamati adalah pertumbuhan, berat biomas 
dan kelulushidupan. Analisis data dilakukan secara statistik dan hewan uji yang digunakan 
adalah larva ikan koki (C. auratus) dengan berat ±0,2 g/ind. Perlakuan yang digunakan 4 
dengan 3 ulangan yaitu ikan koki pemberian pakan Daphnia sp. hasil kultur massal A 
(100g/L roti afkir; 100 g/L ampas tahu); B (50 g/L kotoran burung puyuh; 100g/L roti 
afkir; 50 g/L ampas tahu); C (50 g/L kotoran kambing; 100g/L roti afkir; 50 g/L ampas 
tahu) dan D (50 g/L kotoran ayam; 100g/L roti afkir 50g/L ampas tahu). Pemberian 
Daphnia sp. sebagai pakan sebanyak 4 kali sehari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
ikan mas dengan pemberian pakan Daphnia sp. hasil kultur massal menggunakan 
fermentasi limbah organic berpengaruh nyata (P<0,05) pada RGR, biomass dan 
kelulushidupan larva ikan koki (C. auratus).RGR kelulushidupan dan biomass tertinggi 
larva ikan koki (C. auratus) yaitu 42.06%: 98% dan 0.12g pada perlakuan ikan mas dengan 
pemberian pakan Daphnia sp. hasil kultur massal dengan menggunakan 50 g/L kotoran 
ayam; 100g/L roti afkir; 50 g/L ampas tahu. Berdasarkan pada hasil penelitian, maka 
perlakuan pemberian pakan larva ikan koki dengan pemberian pakan Daphnia sp. hasil 
kultur massal menggunakan fermentasi 50 g/L kotoran ayam; 100g/L roti afkir; 50 g/L 
ampas tahu terbaik.  
Kata kunci: Daphnia sp. fermentasi, larva ikan koki, kelulushidupan, pertumbuhan, 
fermentasi, limbah organik 
 
PENDAHULUAN 
 Ikan mas koki (Carassius auratus) merupakan salah satu jenis ikan hias yang 
banyak diminati pasar dunia. Jumlahnya memang tidak sebanyak jenis ikan hias air tawar 
yang lain seperti tetra dan botia andalan Indonesia, tetapi hampir setiap eksportir 
menyertakan ikan mas koki. Informasi dari Dinas Perikanan Kabupaten Cirebon, 
pendapatan rakyat Cirebon diperoleh dari usaha ikan mas koki yang kini tersebar 
dikalangan penggemar tercatat sedikitnya 14 jenis ikan mas koki salah satunga oranda 
(Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Cirebon, 2006).Ikan mas koki memiliki 
ketahanan tubuh yang lebih baik dibandingkan dengan jenis ikan hias air tawar lainnya. 
Namun, ketersediaan benih masih menjadi kendala dalam usaha budidaya ikan mas koki. 
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Indonesia menempati peringkat kelima eksportir ikan hias dunia dengan pangsa pasar 7%. 
Peringkat pertama eksportir ikan hias adalah Singapura dengan pangsa pasar 22,8 %, 
disusul dengan pangsa pasar Malaysia 11 % (Ardi, 2008). Tinnginya permintaan ikan mas 
koki memberikan konsekuensi terhadap penyediian larva ikan koki untuk dibudidayaka. 
Larva yang berkualitas sangat ditentukan oleh pakan yang diberikan. 
 Pakan merupakan faktor terpenting dalam kegiatan budidaya. Pakan alami 
merupakan pakan yang terbaik, hal ini karena kandungan nutrisi yang terkandung dalam 
pakan alami tidak bisa digantikan oleh pakan buatan apapun (Aksoy et.al., (2007) dan 
Herawati et.al., (2013). Daphnia sp. adalah zooplankton yang merupakan pakan alami 
terbaik dalam pemeliharaan larva ikan air tawar maupun ikan hias, hal ini karena 
kandungan nutrisi dan ukuran Daphnia sp. yang sesuai dengan bukaan mulut dan 
kebutuhan nutrisi larva ikan nila. Kandungan nutrisi sangat bergantung pada media kultur 
tempat dia tumbuh dan berkembang biak (Nwachi, 2013; Herawati, et.al. 2015).  
 Kandungan nutrisi dari pakan alami Daphnia sp. terutama protein dan lemak sangat 
dibutuhkan oleh larva ikan untuk pertumbuhan dan sistem imunitasnya (Aksoy et.al., 
(2007); Lim et. al., 2011; Herawati et.al., 2013). Kandungan protein Daphnia sp. cukup 
tinggi berkisar 42-54% dan lemaknya berkisar 6,5-8% dari berat keringnya. Selanjutnya 
asam lemak linoleat dan linolenatnya berkisar 7,5 dan 6,7% ( Rahman, et. al., 2013). 
Penggunaan bakteri probiotik dan pupuk organik dalam mengkultur Daphnia sp. belum 
banyak digunakan, penggunaan bakteri probiotik dalam mengkultur Daphnia sp. bertujuan 
untuk meningkatkan produksi biomassa dan menemukan kandungan nutrisinya. Bakteri 
probiotik adalah bakteri yang mendukung kesehatan organisme lain (Balca´zar et. al., 2006 
dan Nwachi, 2013).  Adapun fungsi bakteri probiotik (Balca´zar et. al., 2006), antara lain, 
yaitu sumber nutrien yang berkontribusi pada enzim pada pencernaan ikan, penyerapan 
material organik yang dimediasi oleh probiotik. Nwachi (2013), dalam penelitiannya 
menjelaskan fungsi probiotik dalam budidaya, yaitu meningkatkan immunitas ikan 
terhadap pathogen dan sangat berkontribusi pada enzim pencernaan ikan. Tujuan penelitian 
menganalisis pertumbuhan dan kelulushidupan larva ikan nila dengan pemberian pakan 
Daphnia sp. yang dikultur massal rmdengan menggunakan limbah peternakan yang 
difermentasi bakteri probiotik. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menemukan pengaruh pertumbuhan dan 
kelulushidupan larva ikan koki dengan pemberian pakan Daphnia sp. hasil kultur massal 
menggunakan fermentasi limbah organik. Manfaat dari penelitian yaitu untuk 
meningkatkan kualitas dan produksi melalui pertumbuhan dan kelulushidupan larva ikan 
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koki dengan pemberian pakan Daphnia sp. hasil kultur massal dengan menggunakan 
fermentasi limbah organic. Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli – September 2016 di 
Appihis, Semarang. 
 
BAHAN DAN METODE 
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen untuk menemukan pengaruh 
pertumbuhan, biomass mutlak dan kelulushidupan larva koki dengan pemberian pakan 
Daphnia sp. hasil kultur massal menggunakan fermentasi limbah organic. 
Tahap pembuatan pupuk 
Kotoran ayam, kambing dan burung puyuh serta roti afkir dan ampas tahu 
dikeringkan terlebih dahulu, kemudian pupuk ditimbang sesuai dosis yang sudah 
ditentukan A. 100 g/L roti afkir dan 100 g/L ampas tahu; perlakuan B. 50g/L kotoran 
burung puyuh, 100 g/L roti afkir dan 50 g/L ampas tahu; perlakuan C 50 g/L kotoran 
kambing, 100 g/L roti afkir dan 50 g/L ampas tahu; D. 50 g/L kotoran ayam, 100 g/L roti 
afkir dan 50 g/L ampas tahu. Pupuk yang sudah ditimbang kemudian difermentasi 
menggunakan bakteri probiotik (Lactobacillus dan Sacharomyces cerevisae) selama 14 
hari. (Herawati et  al. 2016). 
Tahap kultur Daphnia sp. 
 Pupuk yang sudah siap kemudian diberi lubang-lubang kecil merata pada plastic, 
pupuk dimasukan kedalam media kultur dan diaerasi selama 14 hari. Setelah itu dilakukan 
inokulasi Daphnia sp. 100 ind/L (Damle dan Chari 2011). Hasil analisa proksimat Daphnia 
sp. menggunakan metode Khjedal  tersaji dalam tabel 1. 
Tabel 1. Analisis Proksimat Daphnia sp. hasil kultur massal fermentasi limbah organic 






A B     C       D 
Abu(%) 8.05± 0.09 8.43±0.07 6.11±0.09 6.60±0.09 6.11±0.08 
Lemak (%) 7.27± 0.09 7.16±0.08 8.14±0.03 8.65±0.03 8.84±0.01 
Serat Kasar 
(%) 
2.80± 0.02 2.15±0.03 2.54±0.05 2.81±0.05 2.91±0.02 
Protein(%) 58.23± 0.07 
 
60.32±0.04 67.13±0.06 63.56±0.06 68.85±0.23 
Karbohidrat 
(%) 
23.65± 0.04 21.94±0.10 16.08±0.10 18.38±0.10 13.29±0.19 
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Aplikasi pada larva koki 
 Pemberian pakan Daphnia sp. hasil kultur massal menggunakan fermentasi limbah 
organic pada larva ikan koki D6-D20 dengan padat tebar 100 individu/L. Pemberian pakan 
dilakukan 4 kali secara adlibitum.   
Kualitas Air 
Kualitas air selama penelitian tersaji dalam tabel 4 di bawah ini : 
Tabel 4. Kualitas air selama penelitian 
Variabel Kisaran Kelayakan Menurut Pustaka 
Suhu (C) 21,6 – 22,8 15 - 25 Marbun (2015) 
pH 6,7 – 7,1 5,44 - 7,48 Marbun (2015) 
DO (mg/L) 2,58 – 3,08 1,64 – 3,95 Ouli (2012) 
Amonia (mg/L) 0 - 0,01 <1,50 Ouli (2012) 
Kualitas media kultur masih dalam kisaran optimum bagi pertumbuhan larva ikan koki 
sehingga ikan koki dapat tumbuh dengan maksimal. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pertumbuhan 
Pertumbuhan dapat diartikan sebagai pertambahan panjang atau berat dalam periode 
tertentu. Faktor yang mempengaruhi pertumbuhan yaitu factor internal dan eksternal Ouli 
(2012). Faktor internal ada beberapa hal salah satunya adalah kemampuan memanfaatkan 
pakan adapun faktor eksternal meliputi suhu, kualitas pakan, komposisi pakan serta ruang 
gerak kultivan. Pertumbuhan merupakan hasil dari proses yang diawali dengan 
pengambilan makanan dan diakhiri dengan penyusunan unsur–unsur tubuh (Herawati et al, 
2015). 
Hasil penelitian didapatkan nilai rata-rata biomassa mutlak untuk masing-masing 
perlakuan selama penelitian tersaji pada grafik 1. 
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Gambar 1. Berat Biomassa Mutlak Larva koki dengan pemberian pakan Daphnia sp. hasil 
kultur massal menggunakan fermentasi limbah organik 
Berdasarkan grafik 1 pada berat biomass mutlak larva ikan mas koki pemberian 
pakanDaphnia sp. hasil kultur massal menggunakanfermentasi limbah organik 
memberikan pengaruh nyata (P<0.05) terhadap biomassa mutlaknya. Biomassa mutlak 
tertinggi pada larva ikan mas koki pemberian pakanDaphnia sp. hasil kultur massal 
menggunakan 50g/L kotoran ayam, 100g/L roti afkir dan 50 g/L ampas tahu (D)yaitu 
0.12g ±0,02  dan terendah adalah perlakuan 100g/L roti afkir dan 100g/L ampas tahu (A) 
sebesar 0.04gr±0.01 dengan selisih nilai biomassa tertinggi dan nilai biomassa terendah 
sebesar 0.11 gram. Hasil penelitian RGR larva koki pemberian pakan Daphnia sp. hasil 
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Gambar 2. RGR ikan koki dengan pemberian pakan Daphnia sp. hasil kultur massal 
menggunakan fermentasi limbah organik. 
Grafik 2 memberikan hasil larva koki pemberian pakanDaphnia sp. hasil kultur 
massal menggunakanfermentasi limbah organik memberikan pengaruh nyata (P<0.05) 
terhadap laju pertumbuhan relatife. RGR tertinggi 42.06% pada larva ikan mas koki 
pemberian pakanDaphnia sp. hasil kultur massal menggunakan 50g/L kotoran ayam, 
100g/L roti afkir dan 50g/L ampas tahu (D) dan terendah adalah ikan mas koki yang diberi 
pakan Daphnia sp hasil kultur massal menggunakan 50g/L kotoran kambing 100 g/L roti 
afkir dan 50 g/L ampas tahu (C)yaitu 14.29% dengan selisih nilai laju pertumbuhan 
27.77% 
Perbedaan laju pertumbuhan relatif dipengaruhi oleh kandungan nutrisi dalam pakan 
Daphnia sp. hasil kultur massal menggunakan kombinsi kotoran ayam, roti afkir dan 
ampas tahu dengan protein tertinggi yaitu 68.85% dan lemak 8.84%. Protein yang tidak 
sesuai dengan kebutuhan nutrisi larva tidak akan dapat mensupport pertumbuhan larva 
(Ouli, 2012). Hasil penelitian ini lebih tinggi dibandingkan hasil penelitian Herawati et al. 
(2015) yang mengaplikasikan Daphnia magna hasil kultur massal menggunakan pupuk 
organic yang difermentasi bakteri probiotik pada larva ikan lele dengan panjang tertinggi 
yaitu 9.53cm dan berat 10.05 gr.  
Kebutuhan protein untuk larva ikan termasuk larva ikan mas koki pada stadia awal 
berkisar antara 40- 60% dan kebutuhan lemaknya berkisar 3-5% (Lim et al. 2011). 
Penelitian Jusadi et al, (2006) menyatakan kebutuhan larva lele berkisar 35-40% untuk 
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protein dan kandungan lemak 2-6%. Ikan mas koki pada stadia larva sangat membutuhkan 
protein tinggi berkisar 40-45% dalam pakannya, protein dan asam amino yang terkandung 
berfungsi untuk pertumbuhan serta memperbaiki dan mempertahankan jaringan sel-selnya. 
Herawati et al, (2015) dalam penelitiannya berpendapat bahwa laju pertumbuhan berkaitan 
dengan kandungan nutrisi dalam pakan diantaranya adalah protein yang terkandung dalam 
pakan yang dikonsumsi. Fungsi dari protein itu sendiri yaitu sebagai pembentuk jaringan 
tubuh yang direfleksikan dengan pertambahan bobot dan ukuran ikan. Protein berfungsi 
untuk memperbaiki atau mempertahankan jaringan pertumbuhan dan sebagai supporting 
pertumbuhan (Ouli, 2012) 
Lim et al (2011); Herawati et al (2015) dalam penelitiannya berpendapat bahwa 
lemak merupakan salah satu komponen makronutrient dengan kandungan energi terbesar, 
adapun fungsi umum lemak sebagai sumber energi, supporting pertumbuhan dalam 
membantu proses metabolisme dalam tubuh larva ikan. Ouli (2012) menyatakan bahwa 
ikan memanfaatkan kandungan nutrisi dalam pakan untuk metabolisme dasar, pergerakan, 
produksi organ seksual serta pergantian sel-sel yang rusak. Kelebihan dari energi tersebut 
digunakan untuk pertumbuhan. 
Kelulushidupan  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kelulushidupan tertinggi pada larva 
koki dengan pemberian pakanDaphnia  sp. hasil kultur massal menggunakan fermentasi 
limbah organic tertinggi yaitu 98,82% pada perlakuan 50 g/L kotoran burung puyuh, 100 
g/L roti afkir dan 50 g/L ampas tahu (D) dan terendah adalah perlakuan 50 g/L kotoran 
kambing, 100 g/L roti afkir dan 50 g/L ampas tahu (C)yaitu 94,44%  dengan selisih nilai 
kelulushidupan sebesar 4,38%. Kelulushidupan larva koki pemberian pakanDaphnia sp. 
hasil kultur massal menggunakan fermentasi limbah organik berpengaruh nyata (P<0.05) 
terhadap kelulushidupan. Kelulushidupan larva koki pemberian pakanDaphnia sp. Hasil 
kultur massal menggunakan fermentasi limbah organic tersaji dalam gambar 3.  
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Gambae 3. Hasil kultur massal menggunakan fermentasi limbah organic 
Tingkat kelulushidupan yang tinggi tersebut diduga dipengaruhi oleh kandungan 
nutrisi yang dapat diserap secara maksimal dan kualitas air selama pemeliharaan larva. 
Kualitas air yang diukur meliputi suhu, pH, oksigen terlarut (DO) dan amoniak. Kualitas 
air tersebut diukur pada awal dan akhir pemeliharaan. Hasil pengukuran kualitas air selama 
penelitian menunjukkan kisaran optimal bagi pertumbuhan larva ikan koki (C. auratus). 
Kualitas air yang optimal dan sesuai dengan kehidupan larva koki tersebut karena 
dilakukannya penyiponan dan pergantian air yang rutin. Penyiponan dan pergantian air 
dalam penelitian ini rutin dilakukan sehari sekali.  Pergantian air tersebut dilakukan 
sebanyak 50% setiap wadah.   
 Kualitas air pada media pemeliharaan sangat penting terutama dalam menunjang 
keluluhisupan larva ikan. Kelangsungan hidup larva ikan dipengaruhi oleh kualitas air, 
kebutuhan pakan, umur ikan, dan lingkungan (New, 1987).  Kualitas air yang diukur 
diusahakan berada pada kisaran optimal yang sesuai dengan habitat larva ikan. Oksigen 
terlarut dalam wadah pemeliharaan disuplai dengan menggunakan bantuan aerasi.  Eti et 
al.(2011) menyatakan bahwa pergantian media pemeliharaan dilakukan rutin sehari sekali 
dengan perganitian air sebanyak 20%. 
 
KESIMPULAN 
Pemberian pakan Daphnia sp. hasil kultur massal menggunakan fermentasi limbah 
organic berpengaruh nyata (P<0,05) pada RGR, biomass dan kelulushidupan larva ikan 
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yaitu 42.06%: 98% dan 0.12g pada perlakuan ikan mas dengan pemberian pakan Daphnia 
sp. hasil kultur massal dengan menggunakan 50 g/L kotoran ayam; 100g/L roti afkir; 50 
g/L ampas tahu.  
Berdasarkan pada hasil penelitian, maka perlakuan pemberian pakan larva ikan koki 
dengan pemberian pakan Daphnia sp. hasil kultur massal menggunakan fermentasi 50 g/L 
kotoran ayam; 100g/L roti afkir; 50 g/L ampas tahu terbaik.  
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